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Abstract

Hypertension is one of the most common non-infectious diseases throughout the world with a
prevalence that continues to increase every year. Hypertension will cause various complications
such as stroke, kidney failure, and heart failure. One of the possible ways to treat the complications
of hypertension by providing education. This activity aims to increase public knowledge about
hypertension by health education using power point presentations and leaflets. The target is to
increase the knowledge of the Sepabatu village community regarding hypertension and the
management of hypertension both medically and non-medically. The output is article related to the
importance of health education regarding hypertension. Optimizing knowledge through education
was assessed by administering a questionnaire which was measured twice, pre-test before education
and post-test after education, combined with the provision of leaflets. Not only does knowledge
measure, but people also check their blood pressure. The results of activities show an increase in
knowledge before education (60.48) increasing to (70.95) after post-test. Health education is one of
the tools that can be used to provide knowledge to the public regarding hypertension so that people
can adopt a healthy lifestyle to prevent hypertension or take actions that can be taken to treat
hypertension.
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Hipertensi adalah suatu kondisi dimana

PENDAHULUAN tekanan darah sistolik >140mmHg dan atau
Hipertensi  salah  satu  penyakit tekanan  darah  diastolik =~ >90mmHg
noninfeksius yang paling banyak terjadi di (Kementerian ~ Kesehatan ~ RI,  2018).
seluruh dunia (Deussen & Kopaliani, 2023). Hipertensi terjadi karena berbagai faktor
Data menunjukkan sebanyak 1,28 miliar resiko seperti usia, genetik, obesitas atau
orang dewasa di seluruh dunia yang berusia overweight, tidak melakukan aktifitas fisik,
30-79 tahun menderita hipertensi dimana diet tinggi garam, konsumsi alkohol dan
sebagian besar merupakan penduduk yang merokok (WHO, 2023). Seseorang Yyang
tinggal di negara berpendapatan rendah dan menderita hipertensi sering kali tidak
menengah  (WHO, 2023). Jumlah ini menunjukkan adanya keluhan sehingga tidak

mengalami peningkatan dari 650juta menjadi
1.28 miliar selama tiga dekade terakhir dan
diperkirakan akan terus meningkat sebesar
30% pada tahun 2025 (Khoiry et al., 2022;
Sharma et al., 2021). Peningkatan prevalensi
hipertensi juga terjadi di Indonesia dimana
data menunjukkan prevalensi hipertensi pada
tahun 2017 (91.3 juta) meningkat menjadi
269,6 juta pada tahun 2019 (Khoiry et al.,
2022; World Health Organization, 2023).

jarang penyakit hipertensi disebut sebagai the
silent killer (Kementerian Kesehatan R,
2018), namun pada kasus dengan kondisi
hipertensi yang tinggi >180/20mmHg
seseorang yang menderita hipertensi akan
mengalami berbagai gejala seperti sakit
kepala hebat, nyeri da
da, pusing, sesak napas, mual, muntah,
gangguan penglihatan, cemas, bingung,
telinga berdengung, mimisan dan ritme
jantung abnormal (WHO, 2023).
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Penyakit hipertensi akan menimbulkan
berbagai komplikasi seperti stroke, gagal
ginjal, hipertrofi jantung, infark miokard dan
gagal jantung (Dzau & Hodgkinson, 2024).
Igbal & Jamal (2023) menyebutkan salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk menangani
komplikasi hipertensi dengan memberikan
edukasi. Pemberian edukasi akan
meningkatkan pengetahuan pasien tentang
penyakit  hipertensi,  komplikasi  dan
pengobatan hipertensi, serta membantu pasien
memodifikasi gaya hidup dan meningkatkan
kepatuhan dalam minum obat (Delavar et al.,
2020).

Materi edukasi kesehatan yang dapat
diberikan berupa pengaturan atau manajemen
intervensi seperti manajamen berat badan,
pembatasan konsumsi garam dan rokok serta
olahraga (Igbal & Jamal, 2023). Pemberian
edukasi  kesehatan tentang manajemen
hipertensi efektif dalam membantu pasien
mengontrol dan mempertahankan tekanan
darah pada batas normal dalam waktu yang
lama dan mengubah pola hidup pasien
menjadi lebih baik (Meredith et al., 2020).
Edukasi  kesehatan  meningkatkan  self-
management pasien, mengontrol tekanan
darah, meningkatkan kepatuhan minum obat,
diet  hipertensi  sepertensi  mengurangi
konsumsi garam, meningkatkan konsumsi
buah dan sayur serta aktifitas fisi,
menurunkan tekanan darah dan meningkatkan
kualitas hidup pasien (lsrafil et al., 2022).
Kegiatan edukasi dan pemberdayaan keluarga
sadar  hipertensi  dapat  meningkatkan
pengetahuan anggota keluarga dan
mendorong penerapan latihan sebagai kontrol
hipertensi pada penderita hipertensi, hal ini
dapat berpengaruh terhadap peningkatan
status  kesehatan dan kualitas  hidup
(Silvanasari, 2025).

Melihat beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan adanya keberhasilan edukasi
kesehatan yang mampu meningkatkan
pengetahuan terkait penyakit hipertensi maka
dipandang perlu untuk menerapkan hasil
penelitian sebagai evidence-based practice di

masyarakat sebagai upaya pengabdian kepada
masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat. Hal ini sejalan dengan hasil studi
pendahuluan vyang dilakukan oleh tim
pengabdi yang mendapatkan beberapa
masyarakat di Desa Sepabatu khususnya
Dusun  Sepabatu dan Para mayoritas
menderita hipertensi dan kurang memiliki
informasi terkait hipertensi seperti jumlah
garam yang harus dikonsumsi dalam sehari,
makanan yang perlu dihindari dan layak
konsumsi serta olahraga yang dapat dilakukan
khususnya bagi lansia yang menderita
hipertensi.

Kebaruan dari kegiatan ini yakni berupa
pengukuran pengetahuan yang dilakukan
berulang sebelum dan sesudah edukasi
kesehatan, yang dilanjutkan  dengan
pemeriksaan  tekanan darah. pemberian
edukasi dilakukan dengan menggunakan dua
metode yakni power point presentation dan
leaflet sehingga membuat peserta lebih
mudah  memahami  terkait  informasi
kesehatan, berbeda pada kegiatan lain yang
dilakukan oleh Ariyanti et al., (2020) yang
memberikan edukasi melalui penyuluhan
tanpa menggunakan media power point
presentation dan hanya menggunakan leaflet,
sementara kegiatan Pangestika et al., (2022)
menggunakan media power point
presentation dan flipchart dalam memberikan
informasi.

MASALAH, TARGET DAN LUARAN

Prevalensi penderita hipertensi
masyarakat desa Sepabatu cukup banyak
(40.44%) dengan sebagian masyarakat kurang
memahami terkait penyakit hipertensi. Hal ini
didasarkan pada data yang didapatkan oleh
Mahasiswa Profesi Ners Fakultas [Imu
Kesehatan ~ Universitas  Sulawesi  Barat
angkatan VvV Tahun 2022/2023 yang
mendapatkan bahwa setelah studi
pendahuluan bahwa sebagian masyarakat
kurang  mengetahui  tentang  penyakit
hipertensi, penyebab, gejala, penatalaksanaan
dari segi tradisional dan pencegahan terkait
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hipertensi. Target pada kegiatan ini yakni
peningkatan pengetahuan masyarakat terkait
penyakit hipertensi. Target luaran pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
yakni publikasi artikel ilmiah pada jurnal
terakreditasi nasional.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilakukan di Desa
Sepabatu yang mengundang warga Dusun
Sepabatu dan Dusun Para pada tanggal 23
Mei 2023 pukul 15.00-17.30 WITA.
Kegiatan pengabdian ini terdiri  dari
pemberian edukasi yang dilakukan dengan
metode penyuluhan oleh dosen Prodi
Keperawatan dan  Profesi Ners dan
pemeriksaan kesehatan oleh mahasiswa
Profesi Ners Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Sulawesi Barat.

Kegiatan  pelaksanaan  pengabdian
kepada masyarakat terdiri dari tiga tahapan
yakni persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
Tahap persiapan dimulai dengan permohonan
izin kepada kepala desa Sepabatu untuk
melakukan kegiatan pengabdian berupa
penyuluhan  edukasi  kesehatan terkait
pernyakit  hipertensi  serta  persetujuan
penentuan waktu dan lokasi kegiatan.
Persiapan alat pemeriksaan kesehatan dan
kuesioner yang akan digunakan untuk
mengukur pengetahuan masyarakat Desa
Sepabatu.

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan
dengan memberikan edukasi dan pemeriksaan
kesehatan yang dimulai dengan pengukuran
tekanan darah sebelum edukasi diberikan lalu
pemberian  kuesioner untuk  mengukur
pengetahuan warga sebelum diberikan
edukasi sebagai pre-test yang dilakukan oleh
mahasiswa Profesi Ners Fakultas Illmu
Kesehatan  Universitas  Sulawesi  Barat.
Selanjutnya tim pengabdi dalam hal ini dosen
memberikan  edukasi  kesehatan terkait
penyakit hipertensi kemudian memberikan
kesempatan kepada warga untuk mengajukan
pertanyaan pada sesi tanya jawab.

Tahap Kketiga atau evaluasi dilakukan
untuk mengevaluasi efektifitas edukasi yang
telah  diberikan dengan menilai  hasil
pengisian kuesioner yang telah diisi oleh
masyarakat (post-test) setelah sesi tanya
berakhir dan diakhir kegiatan masyarakat
diberikan leaftlet materi sebagai bekal
informasi terkait penyakit hipertensi.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan kepada 21 orang warga Desa
Sepabatu dengan frekuensi karakteristik
demografi pada tabel berikut;

Tabel 1. Karakteristik demografi (n=21

orang)
Karakteristik demografi n %
Jenis kelamin
Laki-laki 3 14.3
Perempuan 18 857
Usia

Dewasa Madya (40-59 tahun) 13  61.9
Dewasa Akhir (>60 tahun) 8 38.1

Gambar 1: Pemeriksaan Tekanan Darah

Tabel 2. Nilai rata-rata hasil pemeriksaan
tekanan darah (n=21 orang)

Tekanan darah Rerata SF
(mmHg)
Sistolik 137.62 19.21
Diastolik 87.14 7.83

Tabel 2 menunjukkan mayoritas tingkat
tekanan darah responden berada pada kategori
pra-hipertensi.

Tabel 3. Nilai rata-rata tingkat pengetahuan

masyarakat (n=21 orang)
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Pengetahuan Rerata SD
Pre-test 60.48 11.17
Post-Test 70.95 12.61

Tabel 3  menunjukkan  adanya

peningkatan rata-rata pengetahuan peserta

setelah pemberian edukasi sebesar 10.47 poin.

Gambar 2: Pelaksanaan post-test kuesioner

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat
menunjukkan  peningkatan  pengetahuan
setelah pemberian edukasi disebabkan karena
saat pemberian edukasi kesehatan atau
penyuluhan terdapat interaksi baik antar tim
pengabdi dalam hal ini dosen dengan
masyarakat atau antar masyarakat dimana
melalui interaksi masyarakat akan saling
bertanya dan memberikan informasi sehingga
masyarakat akan lebih banyak mendapatkan
informasi  yang akan  meningkatkan
pengetahuan (Suprayitno et al., 2021). Hal
serupa juga ditemukan oleh Romli et al.,
(2020) yang mendapatkan bahwa pendidikan
kesehatan  melalui  penyuluhan  mampu
meningkatkan  pengetahuan  dikarenakan
adanya interaksi dan tatap muka seperti
berbagi pengalaman dan saling bertanya antar
peserta atau masyarakat. Pemberian edukasi
kesehatan yang dilakukan secara face-to-face
efektif dapat meningkatkan pengetahuan
karena face-to-face memberikan kesempatan
yang luas kepada masyarakat untuk bertanya
secara  langsung  sehingga  membuat
masyarakat dapat mengungkapkan

permasalahan atau Kketidaktahuan terkait
kondisi yang dialami sehingga membuat
masyarakat dapat lebih banyak menggali
informasi  yang  dapat  meningkatkan
pengetahuan masyarakat (Mohammadi &
Khani, 2021).

Peningkatan pengetahuan juga dapat
dipengaruhi oleh media yang digunakan
dalam penyampaian materi seperti
penggunaan materi power point dan leaflet
yang digunakan dalam kegiatan pengabdian
ini. Giang (2024) menjelaskan power point
presentation membuat materi menjadi lebih
menarik seperti penggunaan gambar dan
kalimat yang singkat dan jelas yang
membantu peserta lebih fokus dan konsentrasi
melalui aspek visual terhadap materi yang
disampaikan sehingga keingintahuan terhadap
materi meningkat yang secara tidak langsung
berdampak pada peningkatan pengetahuan
peserta. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Suprayitno et al., (2021) yang
menjelaskan bahwa  sebagian besar
pengetahuan  didapat  melalui  indera
penglihatan atau aspek visual.

Peningkatan pengetahuan setelah
pemberian edukasi kesehatan menggunakan
media leaflet juga dapat terjadi dikarenakan
leaflet mengandung banyak gambar dan
tulisan yang singkat namun informatif
sehingga mudah untuk dipahami dan
meningkatkan antusiasme untuk dibaca serta
dapat dibawa kemana saja sehingga mudah
untuk dibaca kapanpun dan dimanapun
(Kusumawaty et al., 2020).
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Gambar 3: Edukasi kesehatan dengan
menggunakan media  power  point
presentation

! % g 5 ¥ 5
Gambar 4: Edukasi kesehatan melalui media
power point

Hal serupa juga dijelaskan oleh Yohana
et al., (2020) yang menjelaskan bahwa media
leaflet membuat peserta mudah untuk
membaca kapanpun dan dimanapun karena
kemudahan peserta untuk mendapatkan dan
membawa leaflet kemanapun serta penyajian
isi materi media leaflet yang menarik, jelas
dan simple yang membuat indera visual
terstimulasi sehingga membuat peserta lebih
fokus untuk memahami isi materi yang dapat
meningkatkan pengetahuan peserta.
Anggraeni et al., (2020) juga memaparkan
bahwa media leaflet membuatkan pesan dari
isi materi tersampaikan secara eksplisit dan
jelas, serta dapat dibaca berulang Kkali
sehingga kapanpun peserta lupa akan
informasi dapat mengingat kembali karena
kemudahan informasi yang disajikan melalui
leaflet yang membuat peserta dapat
menyesuaikan diri kapan pun untuk membaca
isi materi leaflet yang secara tidak langsung
membuat peserta belajar secara mandiri, disisi
lain peserta dapat melihat isi leaflet sambil
bersantai sehingga membuat peserta menjadi
lebih rileks dan mudah untuk menyerap
informasi yang disampaikan dalam leaflet
yang akan berdampak pada peningkatan
pengetahuan peserta.

Penjelasan diatas sejalan dengan hasil
penelitian Kregting et al., (2020) dan Vinay et
al., (2021) yang mendapatkan adanya

pengaruh leaflet terhadap peningkatan
pengetahuan pasien. Hal ini menjadi dasar
pemilihan media edukasi berupa leaflet
dengan tujuan edukasi untuk peningkatan
pengetahuan responden.

Gambar 5: PEbagian Leafle sebagl media
edukasi

Hasil beberapa penelitian dan kegiatan
diatas menunjukkan bahwa pemberian
edukasi kesehatan menjadi hal yang penting
karena dapat meningkatkan pengetahuan. Hal
ini sejalan dengan pemaparan Suprayitno et
al., (2021) yang menjelaskan bahwa sesuai
dengan teori Bloom seseorang atau kelompok
masyarakat yang telah diberikan edukasi
kesehatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan atau kognitif, afekif dan
psikomotor karena seseorang yang telah
mendapatkan edukasi kesehatan akan melalui
proses mengingat terkait materi yang telah
diberikan sehingga akan mulai memahami
serta berusaha untuk mempelajari dan
mengintepretasi  serta  mencoba  untuk
menjelaskan yang pada akhirnya akan
melakukan atau bertindak sesuai dengan
materi yang telah didapatkan.

Edukasi kesehatan merupakan kegiatan
untuk proses belajar yang sangat cocok untuk
individu ataupun masyarakat dimana dalam
kegiatan edukasi melibatkan beberapa bentuk
komunikasi yang telah diatur sedemikian rupa
sehingga dalam edukasi kesehatan hanya akan
berfokus pada transfer informasi yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
peserta (Khazhymurat et al., 2023).

Edukasi  kesehatan  tidak  hanya
meningkatkan pengetahuan namun disisi lain
menjadi salah satu tanggung jawab yang
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fundamental bagi seorang perawat seperti
yang kami lakukan sebagai akademisi
perawat (Khazhymurat et al., 2023). Hal ini
sejalan dengan pemaparan Zou et al., (2024)
yang menjelaskan bahwa perawat memiliki
peran yang sangat penting dalam memberikan
edukasi kesehatan karena menjadi edukator
merupakan bagian dari proses perawatan yang
komprehensif, serta membantu pasien dan
keluarga untuk mengambil keputusan dan
mengetahui cara mengelola kesehatan yang
tepat sehingga taraf kesejahteraan, kesehatan
dan kualitas hidup pasien dan keluarga
meningkat.

Hasil kegiatan pengabdian di Desa
Sepabatu  menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat karena pelaksanaan kegiatan
dilakukan dengan menggunakan dua media
dalam memberikan informasi yakni power
point presentation dan leaflet yang satu sama
lain saling menguatkan, yakni masyarakat
tidak hanya mendapatkan informasi di lokasi
kegiatan namun tetap dapat mengingat
kembali terkait informasi ketika berada di
rumah karena membawa leaflet dimana
masyakarat dapat membaca informasi
kapanpun dan dimananpun, namun disisi lain
media power point presentation terkadang
membuat peserta bosan karena hanya
berfokus pada tulisan, meskipun terdapat
gambar dan kekurangan leaflet yang sangat
mudah robek dan hilang. Pada pelaksanaan
kegiatan ini menemui beberapa kesulitan
seperti membutuhkan waktu untuk menunggu
masyarakat berkumpul di lokasi kegiatan
khususnya lansia dan terkadang dalam
menyampaikan dan menjawab pertanyaan
menggunakan bahasa daerah dan pendamping
dari keluarga lansia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui
penyuluhan atau edukasi kesehatan dilakukan
di Desa Sepabatu dengan menggunakan
media power point presentation dan leaflet
yang dirangkaikan dengan pemeriksaan

tekanan darah. Hasil kegiatan edukasi
kesehatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan masyarakat setelah pemberian
edukasi terkait penyakit hipertensi. Edukasi
kesehatan menjadi salah satu sarana yang
dapat  dilakukan  untuk  memberikan
pengetahuan kepada masyarakat terkait
penyakit hipertensi sehingga diharapkan para
kader kesehatan dan pemerintah setempat
dapat memberikan edukasi kesehatan yang
terjadwal dan terlaksana agar masyarakat
memiliki pengetahuan terkait gaya hidup
yang sehat wuntuk mencegah hipertensi
ataupun melakukan tindakan yang dapat
dilakukan untuk menangani hipertensi.
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